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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Paskah merupakan peristiwa penyelamatan Allah bagi manusia. Allah 

menyelamatkan bangsa Israel dari penjajahan dan penganiayaan bangsa Mesir 

lewat perantaraan Musa dan Harun. Bangsa Israel mengalami peristiwa-peristiwa 

luar biasa yang kemudian direfleksikan sebagai kemahakuasaan Allah (bdk. Kel. 

7-11; 14:15-31). Peristiwa-peristiwa itu adalah rencana dan inisiatif Allah untuk 

menyelamatkan bangsa Israel dari Mesir. Peristiwa penyelamatan Allah ditandai 

dan diabadikan dengan perjamuan makan bersama yang disebut sebagai Paskah. 

Bangsa Israel merayakan perjamuan Paskah dengan memakan daging anak domba 

terpilih, sayur pahit, roti tidak beragi, dan mengoleskan darah pada ambang pintu 

rumah mereka. Peristiwa Paskah tersebut dikenangkan dan diperingati sebagai 

pembebasan mereka keluar dari tanah Mesir, karena itu bangsa Israel 

menetapkannya sebagai perayaan penting dalam perayaan tahunan mereka (bdk. 

Imamat 23:4-6). Paskah juga menjadi tradisi bangsa Israel turun-temurun yang 

dirayakan hingga pada zaman Yesus.  

Bangsa Israel terus merayakan peristiwa Paskah sambil menantikan 

seorang penyelamat, yaitu Mesias yang sudah dinubuatkan oleh para nabi dalam 

Kitab Suci Perjanjian Lama (bdk. Yesaya 7:14). Kedatangan Yesus membuka 

lembaran baru dan juga sebuah pandangan baru tentang sosok Mesias yang 

dinanti-nantikan itu. Rencana dan realisasi konsep penyelamatan Allah terhadap 

bangsa Israel dalam diri Yesus berbeda dengan pandangan bangsa Israel itu 

sendiri. Yesus sendiri meramalkan tentang sebuah konteks Paskah yang berbeda 

dengan Paskah di Mesir, tetapi mengandung makna yang sama yaitu keselamatan. 

Paskah yang dinubuatkan oleh Yesus, bukan hanya makan bersama 

mengenangkan Paskah Mesir tetapi lebih dari itu sebuah peristiwa berdarah 

sebagai simbol perjanjian yang baru antara Allah dan manusia (bdk. Mat. 20:17-

19; Mrk. 10:32-34; Luk. 18:31-34). Sebelum peristiwa pengaliban Yesus terjadi, 

Yesus bersama para murid merayakan perjamuan makan sebagai kenangan akan 

Paskah lama di Mesir.  
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Perjamuan Paskah mengandung makna yang luas dan mewakili simbol 

Paskah Kristus, yakni dari Yerusalem sampai bukit Kalvari (bdk. Mat. 26:26-29; 

Mrk. 14:22-25; Luk. 22:15-20; 1Kor. 11:23-25). Perjamuan Paskah merupakan 

perpisahan antara Yesus dan murid-murid-Nya, karena itu Kristus memberikan 

kepada mereka sebuah amanat untuk mengenangkan diri-Nya kembali dengan 

mengulangi perjamuan tersebut. Setelah kenaikan Yesus Kristus ke surga, para 

murid selalu tekun dalam doa dan pengajaran serta berkumpul untuk merayakan 

perjamuan pemecahan roti bersama sebagai bentuk peringatan akan misteri 

Paskah Kristus (bdk. Kis. 2:41-47).  

Para Rasul mewariskan perintah Sang Guru, yaitu terus mengenangkan 

Kristus melalui perjamuan bersama. Perjamuan Paskah dan perjamuan makan 

bersama yang dilakukan di zaman Para Rasul memiliki kesamaan makna, yaitu 

mengenangkan kembali Paskah Kristus di Yerusalem. Perjamuan Paskah dan 

Ekaristi Kudus memiliki hubungan yang sangat erat, karena mengalir dari sumber 

yang sama, yaitu Kristus. Perjamuan Ekaristi berarti perjamuan Paskah itu sendiri 

dan kemudian diwariskan sebagai jantung Gereja. Setiap kali Gereja merayakan 

Ekaristi berarti mengenangkan kembali peristiwa Paskah Yesus Kristus yang 

sengsara, wafat, dan bangkit. Ekaristi ditetapkan pada perjamuan terakhir sebelum 

Yesus mengalami peristiwa salib dan termaktub dalam Injil-Injil sinoptik. Dalam 

Injil Matius sendiri dipaparkan kisah perjamuan Paskah yang diawali dengan 

persiapan para murid untuk merayakan Paskah bersama Yesus (bdk. Mat. 26:17-

25). Perihal tentang Ekaristi yang ditetapkan oleh Yesus saat mereka sedang 

duduk dan makan bersama memperingati Hari Raya Paskah (bdk.Mat. 26:26-29). 

Ada poin penting dalam perjamuan malam terakhir yang disebut sebagai Ekaristi 

itu, yakni roti dan cawan yang berisi anggur dijelaskan sebagai tubuh-darah 

Kristus sendiri.  

Dalam perayaan Ekaristi, Gereja mengulangi hal yang sama seperti 

perjamuan malam terakhir. Pada malam perjamuan Paskah, Yesus menjelaskan 

roti-anggur menjadi tubuh-darah-Nya sendiri. Dalam Ekaristi juga, uskup/imam 

mengucapkan doa konsekrasi atas roti-anggur agar berubah menjadi tubuh-darah 

Kristus dengan mengungkapkan kembali kata-kata institusi Yesus serta mohon 

rahmat pengudusan Roh Kudus. Gereja percaya akan kehadiran Kristus dalam 
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setiap kegiatan liturgis, termasuk Ekaristi. Kehadiran Kristus yang paling nyata 

adalah melalui perubahan roti-anggur menjadi tubuh-darah Kristus 

(transubstantiatio). Transubstansiasi adalah proses perubahan secara ilahi dan 

misteri atas roti-anggur menjadi tubuh-darah Kristus. Secara mistik, inti atau 

hakekat yang tidak kelihatan dari roti-anggur diubah, sedangkan yang tinggal 

tetap hanyalah unsur lahiriah yang ditangkap oleh panca indera. Transubstansiasi 

inilah merupakan kehadiran nyata Kristus yang selalu menyertai Gereja dalam 

seluruh ziarahnya di dunia ini.  

Transubstansiasi bukan hanya menghadirkan Kristus secara kasat mata 

belaka melainkan benar-benar hadir dan dapat diinderai. Mukjizat Ekaristi yang 

sudah terjadi dalam Gereja Katolik dan telah dibuktikan melalui penelitian-

penelitian mengungkapkan sebuah kebenaran iman akan kehadiran nyata Kristus 

Yesus. Roti yang berubah menjadi daging atau terdapat gambar Yesus di 

dalamnya dan anggur berubah menjadi darah dinyatakan oleh Gereja sebagai 

mukjizat tubuh-darah Kristus. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh berbagai 

universitas kedokteran, bahwa daging dan darah yang terdapat dalam roti-anggur 

sama dengan darah yang terdapat dalam kain kafan Yesus yang ditemukan.  

Penjelasan teologis-biblis menyatakan, bahwa roti-anggur setelah doa 

konsekrasi beralih atau berubah menjadi tubuh-darah Yesus Kristus. Kehadiran 

Kristus dalam perayaan Ekaristi merupakan bukti janji Kristus sendiri yang selalu 

menyertai Gereja hingga akhir zaman (bdk. Mat. 28:20). Melalui misteri 

transubstansiasi, Kristus menganugerahkan segala rahmat kepada manusia agar 

memperoleh keselamatan. Melalui transubstansiasi juga Kristus yang adalah pintu 

dapat menghantar semua orang kepada padang rumput abadi (bdk. Yoh. 10:9). 

Transubstansiasi adalah santapan rohani yang mempunyai daya hidup kekal, 

sehingga Gereja dapat melaksanakan karya pewartaannya di dunia (bdk.Yoh. 

6:35). Yesus menyatakan diri-Nya melalui misteri transubstansiasi itu, agar orang 

yang melihat, mengenal, dan percaya kepada-Nya mempunyai hidup (bdk.Yoh. 

6:29). Kristus adalah jalan menuju Allah Bapa, dengan demikian melalui misteri 

Ekaristi (transubstantiatio) manusia dapat sampai juga kepada Allah di surga 

(bdk.Yoh. 14:3-7). 
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5.2 USUL DAN SARAN 

 Perayaan Ekaristi Kudus merupakan inti peribadatan mewakili seluruh 

kehidupan manusia kepada Allah melalui Yesus Kristus yang mengalami misteri 

Paskah. Dalam Ekaristi dan Paskah, tersimpanlah misteri Allah yang 

dianugerahkan kepada manusia, yakni transubstansiasi tubuh-darah Kristus dari 

roti-anggur yang telah dikonsekrasikan. Pemahaman dan keyakinan umat 

beriman, khususnya Katolik akan misteri transubstansiasi dalam Ekaristi Suci 

sangatlah minim. Pemahaman dan penghayatan umat Katolik akan 

transubstansiasi sebagai tubuh-darah Kristus sendiri bisa berpengaruh pada 

kecintaan serta partisipasi aktif umat dalam perayaan Ekaristi Kudus. 

Pemahaman, penghayatan, dan kecintaan umat terhadap misteri transubstansiasi 

dalam Ekaristi Suci merupakan unsur yang paling utama. Umat Katolik 

hendaknya mengimani misteri transubstansiasi sebagai tanda kehadiran Kristus 

dalam Ekaristi Suci. Mencintai Ekaristi Kudus (transubstantiatio) berarti 

mencintai Kristus sendiri, yang mana kehadiran tubuh-darah-Nya mewakili 

seluruh diri Kristus.  

Gereja Katolik telah menetapkan doktrin transubstansiasi dengan 

pendasaran-pendasaran yang dapat membantu pemahaman dan keyakinan umat 

Katolik akan perubahan substansi roti-anggur menjadi substansi tubuh-darah 

Kristus (transubstantiatio). Misteri transubstansiasi itu harus diyakini sebagai 

peristiwa iman akan tanda kehadiran Kristus yang benar-benar nyata dalam 

Ekaristi Suci.  Umat beriman hendaknya memahami misteri transubstansiasi 

sebagai peristiwa keselamatan Allah (Paskah) yang dihadirkan dalam Ekaristi 

Kudus, sebab Ekaristi ditetapkan oleh Kristus sendiri pada perjamuan terakhir 

bersama murid-murid-Nya. Selain perayaan Ekaristi Suci, devosi terhadap 

Sakramen Mahakudus juga sangat penting sebagai penghormatan terhadap Yesus 

Kristus yang telah wafat di atas kayu salib, karena itu umat beriman harus 

menaruh hormat dan berdevosi kepada Kristus yang hadir dalam Sakramen 

Mahakudus.  
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Umat beriman mempersiapkan diri dengan baik sebelum menerima 

Komuni Kudus sebagai tanda pemberian diri dan persatuan Kristus dengan pribadi 

penerima. Sebelum menerima Komuni Kudus, umat beriman tidak berada dalam 

situasi dosa berat atau sanksi dari Gereja Katolik. Komuni Kudus juga perlu 

dijaka sakralitasnya agar tidak terjadi pelanggaran atau pelecehan terhadap Hosti 

Kudus baik itu dari luar anggota Gereja maupun dari dalam umat Katolik sendiri. 

Perayaan Ekaristi Suci mesti diperhatikan agar menjadi sebuah perayaan liturgis 

dan bukan sebuah tontonan. Umat beriman yang mengikuti Ekaristi Suci secara 

virtual atau livestreaming, umat harus mempersiapkan diri dengan penuh iman, 

berpartisipasi secara aktif serta mengundang Yesus hadir dalam diri melalui 

Komuni Batin.  

Transubstansiasi tanda kehadiran Kristus harus di bawa dalam kehidupan 

sehari-hari memancarkan kasih Kristus itu melalui buah-buah kasih. 

Transubstansiasi sebagai makanan rohani bagi umat beriman, karena itu umat 

beriman membutuhkannya terus datang untuk menerima santapan tubuh-darah 

Kristus. Bagi orang-orang sakit yang tidak ikut terlibat secara langsung dalam 

Ekaristi Suci diberikan Komuni Kudus sebagai santapan penguatan. Melalui 

santapan tubuh-darah Kristus, orang sakit menyatukan penderitaannya dengan 

penderitaan Kristus di salib. Pelbagai rahmat transubstansiasi dalam Ekaristi Suci 

merupakan sebuah mukjizat dan misteri Allah hadir dan menyelamatkan umat-

Nya.  

5.2.1 Gereja Katolik 

 Misteri transubstansiasi dalam Ekaristi Suci yang telah ditetapkan sebagai 

doktrin Gereja Katolik adalah sebuah ajaran iman yang berpangkal pada Kristus. 

Gereja Katolik sebagai pewaris perbendaharaan iman, yakni Ekaristi yang 

bersumber pada perjamuan Paskah Yesus bersama para murid mesti dipelihara 

sebagai hadiah Kristus kepada Gereja. Tingkat pendidikan umat Katolik berbeda 

sehingga berpengaruh terhadap pemahaman dan penghayatan transubstansiasi 

sebagai doktrin Gereja Katolik. Peran hierarkis Gereja dan para katekis sangat 

penting dalam memberikan pengajaran serta pemahaman yang benar kepada umat 

beriman akan misteri transubstansiasi dalam Ekaristi Suci. Gereja Katolik 
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mengatur secara ketat aturan tentang Komuni Kudus, agar tidak terjadi 

pelanggaran dan memberikan sanksi atau larangan bagi mereka yang dianggap 

tidak pantas menyambut tubuh-darah Kristus.  

Diskursus tentang perayaan Ekaristi Kudus secara virtual atau 

livestreaming, perlu diperhatikan agar umat menaruh perhatian penuh saat liturgi 

Ekaristi, secara khusus pada ritus doa mohon perubahan roti-anggur menjadi 

tubuh-darah Kristus (transubstantiatio). Umat mengundang dan bersatu dengan 

Kristus, walaupun dalam komuni batin. Transubstansiasi mesti disantap secara 

langsung, dengan demikian tidak hanya terlibat secara online tetapi berpartisipasi 

secara langsung dalam Ekaristi Suci bersama semua umat beriman sebagai sebuah 

persekutuan tubuh mistik Kristus. Bagi para uskup dan imam yang merayakan 

Ekaristi Kudus hendaknya membantu menghantarkan umat beriman bersatu 

dengan Kristus melalui Komuni Kudus.  

Misteri transubstansiasi sebagai perubahan roti-anggur menjadi tubuh-

darah Kristus sendiri dan bukan sebuah atraksi magic, sebab itu imam konselebran 

secara hormat dan kehati-hatian mempersembahkan kurban Ekaristi tersebut 

(transubstantiatio). Imam selebran harus yakin, bahwa melalui dirinya manusia 

yang rapuh dan berdosa Kristus hadir serta merayakan kurban Ekaristi. Para imam 

dan umat beriman sebagai tubuh mistik Kristus di dunia mesti memelihara 

persekutuan dalam kasih Kristus yang rela menyelesaikan misteri Paskah. Gereja 

merupakan saksi atas mukjizat transubstansiasi memeliharanya sebagai anugerah 

Allah bagi dunia. Gereja memberikan kesaksian dengan berani, bahwa misteri 

transubstansiasi dalam Ekaristi Suci benar-benar terjadi tanda kehadiran Kristus. 

Gereja meyakini bahwa melalui santapan tubuh-darah Kristus sampai kepada 

kehidupan kekal dan menikmati perjamuan Ekaristi di surga.  

5.2.2 Lembaga Pendidikan STFK Ledalero  

 Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero sebagai lembaga pembinaan 

calon imam dan katekis (pengajar) mesti menyediakan hidangan intelektual yang 

memadai agar dapat mempersiapkan mereka sebagai agen pastoral yang bermutu. 

Para agen pastoral yang telah dipersiapkan dengan baik di Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero sebagai penggerak dan gembala memberikan pengajaran kepada 
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umat beriman agar mengimani dan menghayati Kristus yang hadir dalam Ekaristi, 

khususnya misteri transubstansiasi.  

Misteri transubstansiasi sebagai doktrin Gereja diperkenalkan dan 

diajarkan sebaik-baiknya agar membantu iman umat merefleksikan serta 

mencintai misteri kehadiran Kristus tersebut. Agen pastoral yang hadir di tengah 

umat memantik iman umat agar bersama-sama sebagai persekutuan Gereja 

memelihara dan menghidupi doktrin transubstansiasi tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya partisipasi aktif saat perayaan Ekaristi Suci. 
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